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MOTTO : 

 

 

 

 

 

 

Whatever you can do or dream you can, begin it. 

Boldness has genius, power, and magic in it 

(Goethe)*) 

 

 

 

Hidup di dunia tanpa menyadari arti dunia ibarat berkunjung di perpustakaan 

besar, tanpa menyentuh buku-bukunya 

(Dan Brown) *) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

*) Pearson, P. 1998. Stop Self-Sabbotage Tinggalkan Cara Hidup yang Merusak 

dan Dapatkan Hidup yang Luar Biasa. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
**)Brown, D. 2010. The  Lost  of  Symbol. Bentang Pustaka. Yogyakarta. 
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RINGKASAN 

 

Uji Kemampuan Guano Sebagai Agen Pengkhelat Logam Pb dan Cu Pada 

Tanah Tercemar: Yunita Rizki Azizah, 091510501063; 2014; 20 halaman; 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Limbah logam berat termasuk jenis limbah bahan berbahaya dan beracun 

(B3) yang bersifat toksik dan dapat mencemari lingkungan. Salah satu jenis logam 

berat dan toksik yang sangat berpotensi mencemari lingkungan adalah logam Pb 

dan Cu. Berdasarkan ambang batas kritis tanah tercemar logam Pb dan Cu 

berturut-turut adalah 60-125 mg kg-1 dan 100-400 mg kg-1. Salah satu upaya untuk 

menurunkan tingkat cemaran logam dalam tanah yaitu remediasi. Penggunaan 

bahan organik berupa pupuk guano termasuk salah satu upaya remediasi. Pupuk 

guano berasal dari timbunan kotoran kelelawar yang telah mengendap lama di 

dalam gua. Guano memiliki keunggulan sebagai sumber fosfat alam dengan 

kandungan P yang tinggi. Penggunaan guano diharapkan mampu mengkhelat 

logam Pb dan Cu. Sehingga aktivitas logam tersebut dapat berkurang di dalam 

tanah.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi perlakuan 

kombinasi antara guano dengan logam, untuk mengetahui kemampuan guano 

dalam mengkhelat logam Pb dan Cu, dan tanaman kangkung darat (Ipomoae 

reptans poir) sebagai tanaman hiperakumulator digunakan untuk mengetahui 

besarnya serapan logam dalam jaringan tanaman akibat pemberian guano. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui potensi pupuk guano 

dalam menetralisir logam toksik terutama Pb dan Cu, sehingga dapat dijadikan 

alternatif dalam upaya bioremediasi. 

 Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap percobaan di laboratorium dan di 

lapangan secara berkesinambungan. Percobaan pertama adalah tahap analisis 

pendahuluan yang dilakukan di laboratorium. Tahap ini meliputi identifikasi 

pupuk guano, identifikasi tanah inceptisol, dan pembuatan larutan artifissial 

logam Pb dan Cu. 
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 Percobaan tahap kedua adalah tahap uji kemampuan guano mengkhelat 

logam di laboratorium. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan 

acak kelompok faktorial dengan menggunakan uji lanjut Duncan 5%. Penelitian 

disusun sebanyak 2x4x3 = 24 satuan percobaan. Langkah kerja penelitian ini 

adalah : (1) Mencampur guano dengan logam ke dalam plastik klip. (2) 

Menginkubasi selama 30 hari dalam keadaan kapasitas lapang. (3) Menganalisa 

kandungan logam terekstrak.  

 Percobaan tahap ketiga adalah tahap uji kemampuan gauno mengkhelat 

logam aplikasi di lapangan. Perlakuan konsentrasi logam yang digunakan 

berdasarkan hasil analisis tahap kedua. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan acak kelompok faktorial. Beda perlakuan diuji dengan uji 

Duncan 5%. Penelitian disusun sebanyak 2x3x3 = 18 satuan percobaan. Langkah 

kerja penelitian ini adalah : (1) Membuat campuran media tanam diantaranya 

tanah inceptisol, larutan logam artifissial, dan guano (dosis sesuai dengan 

perlakuan) yang ditambahkan dengan aquadest hingga kapasitas lapang. (2) 

Menginkubasi selama 1 minggu. (3) Melakukan transplanting bibit tanaman 

kangkung darat (Ipomoae reptans poir) umur 12 hari hingga panen. (4) 

Menganalisa tanah dan jaringan tanaman.  

 Hasil penelitian menyebutkan bahwa tidak terjadi interaksi antara guano 

dengan logam. Pada uji Duncan 5% menunjukkan pemberian dosis guano dan 

perlakuan logam berbeda tidak nyata. Nilai persentase pengkhelatan logam oleh 

guano 100 g lebih tinggi dibandingkan dosis guano 200 g. Pemberian dosis guano 

100 g lebih efisien dibandingkan dosis guano 200 g karena mampu menurunkan 

pencemaran. Besarnya persentase pengkhelatan logam oleh guano tidak 

berbanding terbalik dengan serapan logam berat dalam jaringan tanaman dan nilai 

BAF (Bioaccumulation factor). Pemberian guano tidak meningkatkan nilai pH 

tanah karena adanya pengaruh penggunaan larutan artifissial logam. Akibatnya, 

kandungan P tersedia belum optimum. Hal ini juga berdampak pada biomassa 

tanaman kangkung darat (Ipomoae reptans poir) yang hasilnya ≤ 1,00 gr/tanaman. 

Gejala visual yang tampak pada tanaman diantaranya kenampakan daun dan 

batang tanaman terlihat kecil dan panjang, tidak terlihat klorosis, dan masih 
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terlihat hijau. Tanaman mampu menyelesaikan siklus hidupnya dengan paparan 

konsentrasi logam yang tinggi. Hal ini dikarenakan tanaman kangkung darat 

(Ipomoae reptans poir) merupakan tanaman hiperakumulator logam Pb dan Cu. 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1) Aplikasi pupuk guano pada 

tanah tercemar limbah logam berat seperti Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) dapat 

menurunkan tingkat cemaran. Pemberian dosis guano 100 g lebih efisien 

mengkhelat logam Pb dan Cu sebesar 90,20 % dan 65,55% dibandingkan dengan 

dosis guano 200 g. (2) Tidak adanya interaksi antara faktor perlakuan dosis guano 

dan jenis logam. (3) Besarnya persentase pengkhelatan logam oleh guano tidak 

berbanding terbalik dengan kandungan serapan logam dalam jaringan. 
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